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Penerapan process costing dalam industri manufaktur terbukti memberikan manfaat 

signifikan dalam pengelolaan biaya produksi, khususnya pada produksi massal yang 

seragam. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan process costing 

diberbagai industri, dengan fokus pada sektor yang memanfaatkan sumber daya alam, 

serta mengeksplorasi optimasi metode ini untuk meningkatkan efisiensi dan profitabilitas 

melalui hilirisasi. Metode penelitian yang digunakan adalah literature review, 

mengumpulkan publikasi relevan dari 10 tahun terakhir, termasuk artikel dan laporan 

penelitian, melalui pencarian di database akademik seperti Google Scholar dan JSTOR. 

Temuan menunjukkan bahwa meskipun process costing efektif dalam mengontrol biaya 

dan meningkatkan efisiensi, metode ini memiliki keterbatasan dalam menangani produk 

yang bervariasi dan pesanan kustom. Namun, dalam hilirisasi sumber daya alam, 

penerapan process costing dapat menjadi kunci untuk mengelola biaya pada proses 

pengolahan produk sumber daya alam menjadi produk hilir yang lebih bernilai. Laporan 

akhir mencakup analisis kritis terhadap pendekatan penerapan process costing dalam 

industri berbasis sumber daya alam, serta diskusi tentang implikasi praktis dan pentingnya 

metode ini bagi manajemen dalam pengambilan keputusan strategis untuk mencapai 

keberlanjutan dan profitabilitas. Penelitian ini memberikan wawasan komparatif yang 

berguna bagi industri dalam mengoptimalkan penerapan process costing untuk 

meningkatkan kinerja, daya saing, dan profitabilitas melalui hilirisasi sumber daya alam.  

 

Abstract 

 

The application of process costing in manufacturing industries has proven to provide 

significant benefits in cost management, especially in mass production with uniform 

products. This study aims to analyze the application of process costing in various 

industries, with a focus on sectors that utilize natural resources, and to explore the 

optimization of this method to improve efficiency and profitability through downstream 

processing. The research method used is a literature review, gathering relevant 

publications from the last 10 years, including articles and research reports, through 

searches in academic databases such as Google Scholar and JSTOR. The findings 

indicate that while process costing is effective in controlling costs and improving 

efficiency, this method has limitations in handling varied products and custom orders. 

However, in the downstream processing of natural resources, the application of process 

costing can be key in managing costs during the transformation of natural resource 

products into higher-value downstream products. The final report includes a critical 

analysis of the application of process costing in natural resource-based industries, along 

with a discussion of the practical implications and the importance of this method for 
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management in making strategic decisions to achieve sustainability and profitability. This 

study provides comparative insights that are useful for industries in optimizing the 

application of process costing to enhance performance, competitiveness, and profitability 

through downstream processing of natural resources. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan bisnis di Indonesia, khususnya di sektor manufaktur, menunjukkan kemajuan yang signifikan. Salah 

satu aspek krusial yang perlu diperhatikan oleh pelaku industri adalah pengelolaan biaya produksi, yang dapat dilakukan 

melalui perhitungan Cost of Goods Manufactured (COGM). COGM yang akurat tidak hanya membantu dalam menentukan 

harga pokok produk, tetapi juga memberikan dasar yang kuat untuk memprediksi laba yang akan diperoleh. Dengan 

pemahaman yang mendalam tentang komponen biaya seperti bahan baku, tenaga kerja langsung, dan overhead, perusahaan 

dapat mengalokasikan sumber daya secara lebih efisien dan meminimalkan pemborosan selama proses produksi (Geminarqi 

& Purnomo, 2023; Makalalag et al., 2023). Pengelolaan biaya ini semakin relevan seiring dengan potensi pengembangan 

sektor manufaktur yang memanfaatkan sumber daya alam Indonesia, terutama dalam konteks hilirisasi, yang dapat 

meningkatkan nilai tambah produk-produk lokal. 

Salah satu metode yang umum digunakan untuk menghitung dan mengalokasikan biaya produksi adalah process 

costing. Metode ini sangat relevan untuk industri yang memproduksi barang secara massal dan berkesinambungan, seperti 

industri makanan dan minuman, semen, dan baja. Dalam konteks hilirisasi sumber daya alam, seperti produk pertanian dan 

perkebunan yang diproses lebih lanjut, process costing memungkinkan pelacakan biaya secara rinci di setiap tahap produksi. 

Hal ini sangat penting untuk memastikan pengelolaan biaya yang efisien, sehingga dapat memaksimalkan keuntungan dari 

produk hilirisasi yang bernilai tambah tinggi (Eze, Inyiama, and Ezugwu 2023; Lasaiba, 2023). Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa penerapan process costing dapat meningkatkan efisiensi operasional dan profitabilitas perusahaan, yang 

sangat penting dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat, terutama di pasar internasional yang membutuhkan produk 

dengan nilai tambah (Geminarqi & Purnomo, 2023; Makalalag et al., 2023). 

Dalam industri makanan dan minuman, yang seringkali berhubungan langsung dengan hasil pertanian, efisiensi 

manajemen operasional menjadi kunci untuk tetap unggul di pasar. Hilirisasi produk pertanian, misalnya, dapat menambah 

nilai pada bahan baku yang berasal dari sumber daya alam lokal. Kemampuan mengelola biaya produksi dengan baik dapat 

meningkatkan kinerja keuangan secara signifikan, sementara process costing memberikan informasi yang diperlukan untuk 

memantau biaya di setiap tahap, mulai dari pengolahan bahan baku hingga distribusi produk akhir (Salsabela & Abryanto, 

2022). Selain itu, penerapan process costing memungkinkan analisis mendalam terhadap kinerja setiap departemen, 

mendukung pengambilan keputusan strategis untuk perbaikan proses, pengurangan biaya, dan optimalisasi produktivitas 

(Geminarqi & Purnomo, 2023; Makalalag et al., 2023). 

Namun, penerapan process costing tidak sama di setiap industri. Setiap industri memiliki karakteristik unik yang 

mempengaruhi metode alokasi dan pencatatan biaya yang digunakan. Misalnya, dalam industri baja, proporsi biaya bahan 

baku dan tenaga kerja langsung mungkin berbeda dibandingkan dengan industri makanan dan minuman. Demikian pula, 

dalam sektor hilirisasi sumber daya alam, karakteristik bahan baku yang berbeda akan mempengaruhi struktur biaya dan 

alokasi sumber daya yang dibutuhkan. Oleh karena itu, pemahaman mendalam tentang perbedaan dalam penerapan process 

costing diberbagai industri sangat penting untuk mengidentifikasi metode yang paling sesuai untuk lingkungan bisnis tertentu, 

khususnya bagi perusahaan yang bergerak dalam sektor hilirisasi yang memanfaatkan sumber daya alam (Kurniawan et al., 

2021; Kuswanto et al., 2022).  

Dengan demikian, penerapan metode process costing yang tepat sangat penting untuk meningkatkan efisiensi dan 

profitabilitas diberbagai sektor industri, khususnya yang berbasis pada pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan 

melalui hilirisasi (Haridison et al., 2022; Wensen et al., 2016). Pengelolaan biaya yang efektif, yang didukung oleh informasi 

yang tepat mengenai setiap tahap produksi, dapat berkontribusi pada peningkatan daya saing industri Indonesia di pasar 

global. Hal ini menunjukkan pentingnya integrasi antara strategi pengelolaan biaya yang baik dan pemanfaatan potensi 

sumber daya alam dalam mendukung pertumbuhan ekonomi dan pembangunan berkelanjutan di Indonesia. Penelitian ini 

bertujuan untuk menyajikan analisis komparatif mengenai penerapan process costing diberbagai industri dan mengeksplorasi 

bagaimana setiap pendekatan dapat dioptimalkan untuk meningkatkan efisiensi dan profitabilitas. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain literature review untuk mengumpulkan dan menganalisis publikasi terkait 

penerapan process costing dalam industri manufaktur di Indonesia. Sumber yang diterima meliputi artikel, buku, dan laporan 

penelitian yang relevan, diterbitkan dalam 10 tahun terakhir. Sumber yang tidak berfokus pada akuntansi biaya atau bersifat 

opini akan dikeluarkan dari analisis, untuk memastikan penggunaan data dan informasi yang valid (Mariana et al., 2024; 

Mariana & Ibrahim, 2022; Ramadana et al., 2023; Ramadana & Mariana, 2023). Data diambil dari berbagai database 

akademik seperti Google Scholar, JSTOR, dan perpustakaan universitas, serta situs web institusi terkait akuntansi. Prosedur 

pengumpulan data dilakukan dengan pencarian menggunakan kata kunci yang relevan, dan artikel yang ditemukan disaring 

berdasarkan relevansi dengan tema penelitian (Fakriah et al., 2019; Kuswanto et al., 2022; Mariana et al., 2024; Salsabela & 

Abryanto, 2022). 

Temuan dari literatur yang telah dikumpulkan akan disintesis dan dikelompokkan dalam kategori yang relevan, 

dengan analisis kritis terhadap berbagai pendekatan penerapan process costing, termasuk manfaat dan keterbatasan dari 
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masing-masing pendekatan (Velásquez et al., 2024). Laporan akhir penelitian ini akan mencakup ringkasan temuan, diskusi 

tentang implikasi praktis penerapan process costing, dan kesimpulan yang menyoroti pentingnya penerapan process costing 

untuk efisiensi dan profitabilitas (Mariana & Safrizal, 2024; Nangoy et al., 2019; Wahyudi & Mariana, 2024). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan Process Costing dalam Hilirisasi  

Penerapan process costing dalam industri manufaktur sangat penting, terutama dalam konteks hilirisasi, dimana 

perusahaan berusaha untuk meningkatkan nilai tambah produk. Process costing memungkinkan perusahaan untuk 

menghitung biaya per unit secara akurat dengan mengalokasikan biaya ke setiap tahap produksi. Hal ini sangat relevan dalam 

hilirisasi karena membantu perusahaan memahami bagaimana biaya berkembang seiring dengan penambahan proses 

pengolahan. Pendekatan ini juga memungkinkan manajemen untuk mengidentifikasi peluang dalam mengurangi pemborosan 

dan mengoptimalkan penggunaan sumber daya diberbagai proses tambahan yang terjadi dalam hilirisasi (Novealita et al., 

2023; Shakirullah et al., 2020). 

Salah satu manfaat utama dari penerapan process costing adalah kemampuannya untuk mendukung optimalisasi 

penggunaan bahan baku. Setiap tahap produksi dapat dievaluasi untuk mengidentifikasi area dimana pemborosan dapat 

diminimalkan. Sebagai contoh, dalam industri makanan dan minuman, process costing memungkinkan perusahaan untuk 

melacak biaya bahan baku dan mengoptimalkan proses produksi, yang pada gilirannya meningkatkan efisiensi dan 

mengurangi biaya (Cengiz & Ersoy, 2017; Lee & Moon, 2018). Hal ini tidak hanya berkontribusi pada peningkatan 

profitabilitas tetapi juga mendukung keberlanjutan lingkungan dengan mengurangi limbah yang dihasilkan selama proses 

produksi. 

Selain itu, penerapan process costing juga berperan penting dalam pengendalian biaya produksi. Dalam proses 

hilirisasi, perusahaan sering menghadapi tantangan terkait peningkatan biaya akibat penambahan tahap pengolahan. Dengan 

menggunakan process costing, perusahaan dapat mengidentifikasi biaya yang terkait dengan setiap proses tambahan dan 

mengambil langkah-langkah proaktif untuk mengendalikan biaya tersebut. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk menjaga 

biaya tetap dalam batas yang wajar dan meningkatkan daya saing di pasar (Hochbaum & Wagner, 2015; Nogal et al., 2012). 

Dengan demikian, implementasi process costing tidak hanya berkontribusi pada efisiensi operasional tetapi juga pada strategi 

jangka panjang perusahaan dalam menghadapi dinamika pasar yang terus berubah. 

 

Efisiensi dan Profitabilitas Melalui Process Costing  

Implementasi process costing dalam industri manufaktur sangat penting untuk meningkatkan efisiensi dan 

profitabilitas perusahaan. Dengan menggunakan metode ini, perusahaan dapat memantau biaya di setiap tahap produksi 

secara lebih akurat, yang memungkinkan identifikasi area yang memerlukan perbaikan. Process costing mendukung 

pengendalian biaya dan memberikan wawasan lebih mendalam tentang bagaimana biaya berkontribusi terhadap kinerja 

perusahaan, yang pada gilirannya membantu manajemen dalam pengambilan keputusan yang lebih tepat (Firmansyah et al., 

2012; Putri et al., 2023). Dalam lingkungan bisnis yang kompetitif, pengelolaan biaya yang efektif menjadi faktor krusial 

untuk mencapai keberhasilan dan keberlanjutan perusahaan (Shakirullah et al., 2020). 

Seiring dengan kemajuan teknologi, perusahaan kini dapat memanfaatkan kemajuan dalam Industri 4.0 untuk 

memperkuat penerapan process costing. Penggunaan Internet of Things (IoT) memungkinkan pemantauan biaya secara real-

time, yang dapat mengurangi kesalahan manusia dalam pencatatan biaya. Dengan teknologi ini, perusahaan bisa memperoleh 

data yang lebih akurat dan terkini, yang meningkatkan efisiensi operasional serta memberikan keunggulan kompetitif yang 

signifikan. Meskipun klaim ini belum didukung oleh referensi yang konkret, dampak positif dari teknologi modern terhadap 

efisiensi dan pengendalian biaya tidak dapat dipungkiri. 

Efisiensi yang dihasilkan dari penerapan process costing dan teknologi modern juga membantu perusahaan dalam 

menetapkan harga jual produk yang lebih tepat. Dengan pemahaman yang lebih baik mengenai biaya produksi, perusahaan 

dapat menentukan harga jual yang lebih sesuai dengan nilai produk akhir. Penyesuaian harga yang tepat sangat penting dalam 

mempertahankan profitabilitas di pasar yang semakin kompetitif (Putri et al., 2023; Shakirullah et al., 2020). Dengan 

demikian, penerapan process costing yang efektif tidak hanya membantu perusahaan dalam pengelolaan biaya tetapi juga 

dalam meningkatkan daya saing dan profitabilitas secara keseluruhan. 

 

Karakteristik Industri yang Mempengaruhi Penerapan  

Karakteristik industri mempengaruhi penerapan process costing, terutama dalam konteks hilirisasi. Setiap industri 

memiliki ciri khas yang menentukan cara metode ini diterapkan. Dalam industri dengan proses produksi berkelanjutan, seperti 

baja dan kimia, biaya overhead dan pemeliharaan mesin berperan penting dalam total biaya produksi. Penerapan process 

costing sangat relevan di sini karena membantu perusahaan dalam mengelola alokasi biaya overhead secara tepat. Dengan 

menggunakan process costing, perusahaan dapat menghitung biaya terkait setiap tahap produksi, termasuk biaya tetap dan 

variabel, yang memungkinkan manajemen membuat keputusan yang lebih baik terkait pengendalian biaya dan efisiensi 
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operasional (Putri et al., 2023). Sebagai contoh, Afonso et al. (2021) menunjukkan bahwa dalam industri yang kompleks, 

pengelolaan biaya yang tepat dapat mengurangi pemborosan dan meningkatkan profitabilitas, terutama ketika proses 

produksi melibatkan banyak tahap dan kompleksitas tinggi. 

Di sisi lain, dalam industri makanan dan minuman, penerapan process costing lebih fokus pada kontrol biaya bahan 

baku dan tenaga kerja. Biaya bahan baku sering kali menjadi komponen terbesar dalam total biaya produksi, sehingga penting 

bagi perusahaan untuk memantau dan mengelola biaya ini dengan cermat. Anugraha et al. (2023) menyatakan bahwa dengan 

menggunakan process costing, perusahaan dapat mengevaluasi penggunaan bahan baku di setiap tahap produksi, yang 

memungkinkan manajemen mengidentifikasi area dimana pemborosan bisa diminimalkan. Hal ini tidak hanya meningkatkan 

efisiensi tetapi juga mendukung keberlanjutan, dengan mengurangi limbah yang dihasilkan selama proses produksi. Oleh 

karena itu, penerapan process costing dalam industri makanan dan minuman berfokus pada pengendalian biaya yang lebih 

ketat dan pengoptimalan penggunaan sumber daya. 

Selain itu, perbedaan karakteristik industri juga memengaruhi pendekatan yang digunakan dalam process costing. 

Misalnya, dalam industri yang lebih kompleks seperti aerospace, penerapan activity-based costing (ABC) dapat memberikan 

manfaat tambahan dalam hal akurasi pengalokasian biaya dan pengendalian biaya overhead (Cengiz & Ersoy, 2017). Dengan 

menggunakan ABC, perusahaan dapat mengidentifikasi dan mengukur biaya yang terkait dengan aktivitas spesifik dalam 

proses produksi, yang memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih baik terkait efisiensi dan profitabilitas. Oleh karena 

itu, penting bagi perusahaan untuk menyesuaikan pendekatan process costing dengan karakteristik spesifik industri untuk 

mencapai hasil yang optimal dan meningkatkan daya saing di pasar yang semakin kompetitif. 

 

Manfaat Utama Process Costing 

1. Efisiensi Produksi Massal: Metode ini memungkinkan perusahaan menghitung biaya per unit dengan efisien pada 

produksi massal yang homogen (Pamungkas et al., 2023). 

2. Transparansi Biaya: Process costing memberikan konsistensi dalam perhitungan biaya, mempermudah analisis tren 

dan pengambilan keputusan jangka panjang (Karundeng & Kristanto, 2021). 

3. Analisis Berdasarkan Tahapan Produksi: Pembedaan biaya per tahap produksi memungkinkan evaluasi efisiensi dan 

identifikasi pemborosan (Firmansyah et al., 2012). 

 

Keterbatasan Process Costing 

1. Kurang Cocok untuk Produk Variatif: Dalam produksi yang memerlukan variasi besar, metode ini dapat 

memberikan informasi biaya yang tidak akurat (Dawous et al., 2022). 

2. Tantangan dalam Pengukuran WIP: Kesulitan dalam mengukur unit ekuivalen yang masih dalam proses dapat 

mengakibatkan laporan biaya yang tidak akurat (Yuliana et al., 2022). 

3. Adaptabilitas Terhadap Fluktuasi Biaya: Process costing tidak mudah beradaptasi dengan perubahan biaya bahan 

baku yang cepat, yang bisa menyulitkan perusahaan dalam merespons perubahan pasar. 

 

Implikasi Strategis untuk Manajemen  

Penerapan process costing memberikan dampak strategis yang signifikan bagi manajemen dalam mengendalikan 

biaya dan merencanakan langkah-langkah hilirisasi di masa depan. Data yang diperoleh dari penerapan metode ini 

memungkinkan manajemen untuk menganalisis biaya secara lebih mendalam di setiap tahap produksi, sehingga dapat 

mengidentifikasi area-area yang berpotensi menimbulkan pemborosan. Wawasan ini sangat berharga dalam proses 

pengambilan keputusan, baik untuk penetapan harga produk yang lebih kompetitif maupun perencanaan strategi jangka 

panjang yang lebih efisien. Penerapan process costing memberikan dasar yang kuat bagi perusahaan untuk merancang strategi 

yang lebih terukur, terutama dalam upaya hilirisasi yang melibatkan berbagai proses produksi tambahan (Pamungkas et al., 

2023). 

Selain itu, process costing juga berperan penting dalam pengambilan keputusan investasi, khususnya yang terkait 

dengan teknologi dan peningkatan efisiensi operasional. Informasi yang diperoleh dari penghitungan biaya memungkinkan 

perusahaan untuk merencanakan investasi teknologi dengan lebih tepat guna meningkatkan efisiensi produksi (Akkase et al., 

2023). Dengan demikian, perusahaan dapat membuat keputusan yang lebih cerdas tentang alokasi sumber daya, mengurangi 

biaya yang tidak perlu, dan pada saat yang sama, meningkatkan profitabilitas. Penerapan process costing yang disesuaikan 

dengan karakteristik industri masing-masing memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan efisiensi produksi dan daya 

saing, yang pada akhirnya mendorong pertumbuhan yang berkelanjutan dan keuntungan jangka panjang (Wensen et al., 

2016). 

 

KESIMPULAN dan SARAN 

Penerapan process costing dalam industri manufaktur sangat penting untuk mengelola biaya dan meningkatkan 

efisiensi produksi. Metode ini membantu perusahaan menghitung biaya per unit dengan akurat, terutama dalam produksi 

massal yang standar. Hal ini mendukung pengendalian biaya, penetapan harga yang kompetitif, dan peningkatan 
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profitabilitas. Namun, process costing memiliki keterbatasan dalam menangani produk yang bervariasi atau pesanan kustom. 

Dalam konteks hilirisasi sumber daya alam, metode ini sangat berguna untuk mengelola biaya dalam proses pengolahan 

sumber daya alam menjadi produk bernilai tambah. Penelitian ini juga membahas pentingnya process costing bagi 

manajemen dalam pengambilan keputusan yang strategis, mendukung keberlanjutan, dan meningkatkan profitabilitas. Studi 

ini memberikan wawasan tentang bagaimana process costing dapat meningkatkan kinerja dan daya saing, terutama melalui 

hilirisasi sumber daya alam. Dengan bantuan teknologi dan perangkat lunak akuntansi modern, perusahaan dapat mengelola 

biaya secara lebih efisien, yang berkontribusi pada keputusan yang lebih cepat dan tepat. Akhirnya, penerapan process costing 

mendukung pengurangan pemborosan dan perencanaan pengembangan produk untuk meningkatkan daya saing dan 

profitabilitas jangka panjang. Untuk mengoptimalkan penerapan process costing, perusahaan sebaiknya melakukan 

pengumpulan data biaya produksi yang akurat dan analisis berkala, kolaborasi antardepartemen, evaluasi serta perbaikan 

proses produksi, menerapkan prinsip lean manufacturing dan just-in-time (JIT), berinvestasi dalam teknologi pengendalian 

biaya, serta fokus pada peningkatan kualitas dan inovasi produk. 
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